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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah swt, yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang. Puji  syukur ke
hadirat Allah swt, yang telah melimpahkan rahmat,
hidayah , dan inayahnya kepada penulis, sehingga
dapat menyelesaikan buku Monograf yang berjudul
Posisi Suami Dan Istri Pada Sebuah Rumah Tangga (
Perspektif Mubadalah )

Buku Monograf ini disusun bertujuan sebagai
pengingat tentang tujuan pernikahan. Karena dalam
Islam, setiap individu di tuntut pada awal memasuki
kehidupan rumah tangga melalui akad pernikahan
sebagai janji yang kuat (mitsagan ghalidzon). Dari
akad ini laki-laki dan perempuan menjadi pasangan
hidup (zawaj) yang diharapkan dan dianjurkan oleh
Islam. Untuk satu sama lain memperlakukan dengan
baik (musyawarah bil ma’ruf) membiasakan untuk
saling bermusyawarah/tukar pendapat (tasyawurin)
dan saling memberi kenyamanan (taradin min huma).
Buku Monograf ini telah disusun dengan maksimal,
untuk itu kami menyampaikan banyak terima kasih
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
pembuatan buku ini.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa masih ada
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kekurangan dalam buku ini, Oleh karena itu dengan

tangan terbuka kami menerima segala saran dan kritik

dari pembaca agar kami dapat memperbaiki buku

monograf ini.

Ponorogo , 10 Mei 2021
Penulis,

Ttd

Neneng Uswatun Khasanah
Rahma Yudi Astuti
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Bab 1
Pendahuluan

A. Latar Belakang

Tempat di awal untuk menerapkan nilai-nilai
kemanusiaan yang di ajarkan Islam adalah di dalam
keluarga. Rumah adalah sekolah pertama dari seorang
anak, yang akan melihat bagaimana ayahnya memiliki
relasi, sikap, dan perilaku terhadab ibunya. Begitupun
relasi sang ibu dengan ayah. Relasi diantara kedua
orang tua ini akan diserap oleh anak, membekas dan
akan mempengaruhi cara berfikir, berperilaku, dan
bersikap hingga menginjak usia dewasa hingga ia
menemukan pasangan hidupnya atau berumah tangga.
Dan seperti itulah daur pembelajaran yang terus
mengalir dan turun temurun ke anak cucu. Jika yang di
tangkap anak adalah hal yang baik, makznkebaikan
yang akan di sampaikan di kehidupan nanti saat
dewasa. Untuk dirinya, keluarga, masyarakat, dan
bangsa. Begitu pun sebaliknya.

Hal itu, adalah langkah pertama yang
dilakukan dari kehidupan berkeluarga. Yang harus
dipastikan adalah akhlak seseorang terhadap
keluarganya. Akhlak mulia seseorang terhadap
keluarganya adalah landasan yang tinggi dalam

Islam. Dengan demikian laki-laki dalam rumah




tangga sebagal orang yang secara sosial memiliki
ﬂangaruh dan sekaligus tanggung jawab. Hal itu
benar-benar digunakan untuk kebaikan keluarga.
Sebab tidak menutup kemungkinan ada laki-laki
atau  bahkan  banyak, yang menggunakan
kemenangan ini  justru untuk menegasikan
kemanusiaan perempuan, menguasal mereka, dan
memutus mereka dari segala manfaat dan maslahat
kehidupan, baik yang diranah domestic keluarga
atau pyp ranah publik. Dengan demikian, anjuran
untuk berbuat baik kepada keluarga di tegaskan
kepada laki-laki, sebagai suami atas istri, atau ayah
atas anak-anaknya.

Dengan demikian, penegasan terhadap laki-
laki untuk menjadi orang yang berakhlak baik
terhadap istri, dalam hadits yang diriwayatkan Imam
Ahmad menggunakan kata yang menekankan untuk
berakhlak baik kepada perempuan /istri. Yaitu:
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Abu hurairah Ra. Mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
Bersabda,




“Keimanan vang paling sempurna diantara orang-
orang yang beriman adalah dia vang paling baik
akhlaknya, dan yang terbaik diantara kalian adalah yang
terbaik prilakunva terhadap istri kalian.” (Musnad
Ahmad, no 10247)

Sebagaimana laki-laki sebagai subyek yang
diajak berbicara, perempuan, sebagai bagian dari
orang-orang yang beriman, juga di panggil untuk
mennyempurnakan keimanan mereka melalui akhlak
yang harus disandang mereka, dan yang terbaik dari
mereka adalah yang memiliki perilaku baik terhadap
suami mereka. Hal ini disebabkan ajaran Islam
adalah akhlak mulia

“ sesungguhnva aku diutus menjadi rasul untuk

mengesakan ajaran akhlak mulia.” (Musnad Ahmad no.
10247)

Sama seperti teks di atas, dalam Al-Qur’an
juga menegaskan perilaku baik sebagai landasan
relasi berkeluarga. Yaitu QS. An-Nisaa
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“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi
kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah
kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji
yvang nyata dan bergaullah dengan mereka secara patut.
kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyvak.”

Dari ayat di atas menunjukkan hubungan antara laki-
laki dan perempuan, saling mengingatkan ketika salah
satunya melakukan kesalahan. Dalam berumah tangga
menjadi sekolah pertama bagi setiap individu untuk belajar,
melihat dan meniru bagaimana relasi itu diwujudkan oleh
masing-masing anggota untuk menguatkan, menopang,
mendukung dan ber kerjasama. Belajar relasi kemitraan satu
dengan yang lain. Bukan relasi yang otoriter, memaksa dan
penuh kekerasan. Belajar bagaimana keluarga menjadi rumah
yang nyaman, aman dan menenangkan bagi seluruh
anggotanya. Masing-masing mampu dan didukung untuk
memaksimalkan kapasitasnya sebagai manusia seutuhnya,
untuk menjadi individu yang shalih, mampu berelasi dengan
pasangan secara shalih, menjadi anggota yang berkontribusi
ikut mewujudkan umat yang terbaik (khairul ummah ) dan
menjadi warga yang berpartisipasi secara positif dalam
membangun Negara yang sejahtera.

Keluarga dan rumah tangga antara laki-laki dan
perempuan harus didukung untuk memperoleh kebaikan
melalui  institusi  keluarga.  Sebagaimana  laki-laki
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mendefinisikan kebaikan dalam rumah tangga. Maka
perempuan juga harus diberi kesempatan dengan kesempatan
yang sama dari perspektif dan pengalaman hidup mereka.
Apa yang secara prinsip baik untuk laki-laki, suami/ayah,
maka baik juga untuk perempuan, istri/ibu. Sehingga
keduanya harus saling mendukung dan melayani satu sama
lain, agar keduanya menerima kebaikan secara bersama.
Dan yang secara prinsip buruk untuk perempuan, ibu/istri
maka juga demikian untuk laki- laki, suami/ayah, sehingga
keduanya harus bahu membahu menjauhkan hal tersebut.
agar keduanya terhindar dari keburukan dan selamat.

Menikah dan berkeluarga seyogyanya tidak
menjadi penghambat bagi siapapun, terutama bagi
perempuan, untuk mengembangkan potensinya
sebagai manusia secara maksimal.  Sebaliknya
menikah adalah persatuan dua insan, dimana satu
sama lain saling melengkapi, menopang dan
menolong untuk terus meningkatkan kualitas hidup
kedua belah pihak khususnya mengenai lima prinsip
dasar.

Setiap orang yang menikah pasti memiliki
tujuan- tujuan tertentu. Bisa materi, sosial, ataupun
sepiritual. Akan tetapi tidak semua orang mampu
mendeskripsikan  apa  tujuan  tersebut, lalu
merawatnya sebagai panduan hidup berumah
tangga. Jika tujuan pernikahan itu tidak jelas maka
sangat sulit untuk memastikan agar bisa merawat




sepanjang kehidupan berumah tangga. Yang lebih
mengerikan apabila tujuan pernikahan ini pupus,
sirna, luntur bahkan hilang maka tinggal menunggu
perikatan tersebut putus di tengah jalan.

Kalau pun ikatan itu harus terus dijaga
dengan tanpa tujuan dan makna, maka kehidupan
dalam berumahtangga akan terasa hampa, bisa jadi
menyebabkan stres, merasa tersiksa, dan depresi.
Dalam kondisi seperti ini, rumahtangga yang
diidealkan sebagai tempat perlindungan dan
kemaslahatan, malah berbalik menjadi tempat
kekerasan dan segala keburukan. Dengan demikian
diperlukan kejelasan tujuan yang di pahami oleh
kedua belah pihak yaitu suami-isri sebagai pedoman
kedua belah pihak dalam mengarungi kehidupan
dalam berumahtangga. Dari tujuan ini lah yang perlu
dirawat, dijaga, dan dilestarikan bersama. Jika kita
merujuk surat QS. Ar-Ruum (30): 21

.5’1.-_--).-: 3 Lme Tas ST ,__,.F*:ﬂ 1_)".£¢.F f.i-"' .F"-»:,.E'_ P
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yang artinya:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari
Jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
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tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum vang berfikir.”

Manusia secara umum mencari dan mendapatkan
pasangan demi memperoleh ketentraman (sakinah)
dari pasangannya. Seorang laki-laki yang menikahi
perempuan, berharap akan merasa damai dengannya,
nyaman untuk memadu cinta kasih (mawadah wa
rahmah) dan mudah mencapai mengarungi bidug
rumah tangga. Begitu juga perempuan yang
menikahi laki-laki, untuk mendapatkan ketentraman,
ketenangan dan kebahagiaan bersama suami yang
menjadi pasangan hidupnya dalam mengarungi
bidug rumah tangga yang sangat kompleks.

Dalam penjelasan sebuah hadist pernikahan
tentang empat perkara yang di jelaskan sebagai
berikut:

wm
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Diceritakan darit Abu Huraira ra. Dari Nabi

Muhammad Saw, Nabi bersabda: (Nikahilah olehmu
seorang wanita karena empat perkara: kerena hartanya,




dan karena nasab/keturunannya/keluarganya, dan
karena  parasnya/ kecantikannya  dan karena
agamnya. Maka perolehlah olehmu, dengan
perempuan yang mempunyai agama maka penuh debu
dari kedua tangannmu.

Dari hadist diatas menunjukkan tujuan
menikah itu untuk mendapatkan ketentraman bisa
saja terkait hal-hal biologis, sosial, ekonomi, nasab,
dan bisa juga moral sepritual. Empat hal ini
merupakan tujuan pernikahan bagi setiap orang,
tetapi level kuantitas dan kualitas mudah naik turun
dan bisa timbul tenggelam. Tergantung pada usia,
kesehatan dan kesempatan, pengalaman dan
terkadang tergantung pada nasib.

Seoarang yang pada usia muda, terlihat ganteng
dan cantik, seiring bertambah usia, mulai ada
perubahan apalagi jika diterpa sakit dan kecelakaan.
Bisa juga sebaliknya, sering yang awalnya terlihat
biasa, seiring dengan kemajuan kondisi ekonomi, ia
terlihat rapih, manis, menarik, cantik atau tampan.
Begitupun hal-hal yang mengenai kepemilikan harta
dan materi, kedudukan sosial dan keluarga, bisa naik
turun atau datar. Jika tujuan perkawinan hanya
didasarkan pada empat hal tersebut, dan ia bisa timbul-
tenggelam, maka ikatan pernikahan akan mudah goyah
jika terjadi penurunan dan kekurangan pada hal-hal
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tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan ikatan yang kuat
dan fundamental, yang bersifat komitmen-moral-
spiritual  (agama/din) dalam mengejawantahkan
pada perilaku dan akhlak mulia. Ikatan penguat ini
diharapkan bisa memperkuat hubungan pernikahan
dan komitmen berumah tangga agar tetap kokoh
sekalipun terjadi timbul tenggelam pada empat hal
yang sering menjadi tujuan dan harapan seseorang
dalam pernikahan; biologis, harta, keluarga dan
kedudukan (jamal, mal, nasab dan hasab ) empat hal
tujuan ini, tentu saja baik dan bisa memudahkan
seseorang mendapatkan ketentraman dan ketenangan
dalam membangun rumahtangga. Akan tetapi jika
tidak di topang dengan komitmen beragama (din), ia
akan mudah rapuh, dan bisa jadi akan menjadi
malapetaka ditengah perjalanan kehidupan rumah
tangga.

Oleh karena dalam hadist diatas, Rasulullah
Saw. Menyarankan agar memastikan agama (din)
tujuan pertama dalam pernikahan seseorang. Kata
agama(din) dimana ajarannya mengutamakan akhlak
yang mulia. Ia juga satu akar dengan dayn, yang
berarti utang, tanggung jawab dan komitmen. Dalam
konteks pernikahan bisa jadi agama dimaknai
sebagai ““fondasi spiritual-moral yang ada pada
seseorang, yang membuatnya memiliki komitmen

9




untuk selalu berbuat vyang terbaik terhadap
pasangannya dan seluruh anggota keluarga.” Nah
komitmen ini memiliki

nilai spiritual (din) sekaligus tanggung jawab moral
dan sosial (dayn). Jadi perilaku baik seseorang
kepada pasangannya diharapkan  merupakan
dorongan dua hal; keimanan kepada Allah Swt. (din)
dan tanggung jawab kemanusiaan yang bersifat
kontraktual. Kemudian teks yang menjelaskan
tujuan pernikahan adalah sebagia berikut:

e (i TR et ee a7
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah

Dia menciptakan untukmu(laki-laki) isteri-isteri dari

jenismu sendiri, supaya kamu(laki-laki) cenderung dan

merasa  tenteram  kepadanya, dan  dijadikan-Nya

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada

vang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.

Ayat ini turun menyapa laki-laki dan
perempuan dan membicarakan bagaimana tujuan
dari kehidupan berpasangan yang ideal, yaitu
memperoleh ketrentraman (sakinah) dari pasangan.
Sehingga kata “azwaj” di ayat tersebut tidak
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seyogyanya di artikan “isrti-istri” untuk menunjuk
pasangan laki-laki saja. Melainkan dimaknai
“pasangan’ agar bisa berlaku laki-laki (suami) yang
berpasangan dengan perempuan (istri), begitupun
sebaliknya perempuan dengan laki-laki. Kalaupun
tetap diartikan “istri-istri”, tidak diartikan sebagai
“pasangan” oleh karena itu ayat ini diperuntukan
bagi laki-laki, artinya secara lafal literal mengenai
“laki-laki yang memperoleh ketentraman dari
istrinya” akan tetapi secara makna resiprokal juga
mengenai “perempuan yang memperoleh
ketentraman dari suaminya”. Sehingga, ayat ini
menjadi relefan untuk laki-laki dan perempuan.

Ada keunikan dalam ayat di atas, dalam
pengungkapan ‘“‘untukmu(laki-laki) istri-istri 7
sebagai salah satu dari ayat Allah Swt. Sehingganya
bisa di tafsirkan, bahwa menjaga, merawat, dan
melayani suami/istri sebagai salah satu kerja-kerja
yang bernilai ibadah dan mengagungkan ayat Allah
Swt. Keunikan yang lain pad kata ganti (&) pada
ayat diatas yang secara literal berarti tunggal. Hal ini
merupakan bentuk pengalihan Al-Qur’an vyang
secara sengaja ini menegaskan bahwa ketentraman
berpasangan yang ideal hanya ada pada pernikahan
tunggal atau monogami. Hal yang sama juga di
ulang pada QS. an-nisa ayat 129, dimana kata ganti
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yang digunakan juga perempuan tunggal sama persis
() untuk istri yang harus dirawat, dijaga,
diperhatikan dan jangan dibiarkan terkatung-katung
(mu'allagah). Kedua hal ini merupakan isyarat
dukungan pada pernikahan monogamy yang
didiskripsikan Al- qur’an sebagai peringatan “jika
kalian khawatir tidak mampu berbuat adil maka
monogamy saja, dan hal itu mudah bagi kalian untuk
tidak diperlakukan zholim”
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Bab 11

Lima Tiang Penyangga Kehidupan Rumah
Tangga

Kebaikan hidup di dunia dan di akherat yang

harus dicanli oleh pasangan suami istri di ibaratkan
cita-cita  bersama, maka diperlukan pilar-pilar
penyangga agar ia bisa dicapai dan dirasakan dalam
kehidupan nyata. Kebaikan hidup ini perlu
diwujudkan, lalu di topang dan dilestarikan secara
secara bersama oleh kedua belah pihak yaitu suami
dan istri. Yang menjadi tiang penyangga cita-cita
kebaikan ini, dirujuk pada ayat-ayat al-qur’an ada 5
hal yaitu; Tentang komitmen pada ikatan janji yang
kokoh (mitsagan ghalidza), sebagai amanah Allah Swt
QS. Surat an-nisaa’ ayat 21, Prinsip berpasangan yang
berkesalingan aﬁl pada QS ar-ruum ayat 21,
Kemudian perilaku saling memberi
kenyamanan/kerelaan dalam QS. Al-bagarah ayat 233,
saling memperlakukan dengan baik QS. An-nisa ayat
19: saling musyawarah bersama QS. Al-bagarah ayat
233.

Kelima tiang ini menjadi  keharusan untuk
mempraktekan secara istikhomah dan kuat bagi yang
ingin mencapai cita-cita atau visi misi dalam berumah
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tangga yang akan dijalani dengan ikhlas. Ayat-ayat

diatas mengenai lima tiang adalah teks- teks berbasis
mubadalah. Ayat-ayat ini sekalipun menggunakan
struktur laki-laki (mudzakar) tetapi 1a termasuk
eksplisit menyebut pasangan suami istri dan ayah ibu.
Oleh Karena itu semua ayat lima tiang ini secara
substansi mengarah pada pentingnya kesalingan,
kemitraan, dan kerjasama.
.

Diantara lima tiang gli, yang paling dominan
sebagai etika ujung dari pernikahan adalah yang ke
tiga yaitu mu’ayaroh bil ma’ruf (saling
memperlakukan dengan baik) tiang yapg ketiga ini
menjadi kekuatan pokok dari tiang-tiang yang lain dan
semua ajaran serta aturan terkait dengan relasi suami-
istri.

1. Perjanjian yang kuat

Pada surat QS. surat an-nisa’ ayat 21
mengingatkan bahwa istri telah menerima perjanjian
yang kuat (mitsaqan ghalidza) dari laki-laki yang
menikahi mereka. Perjanjian berarti kesepakatan
kedua mempelai dan komitmen bersama. Yang
diwujudkan dalam akad penikahan. Sekalipun secara
praktek yang melafalkan akad/ijab gabul adalah laki-
laki dengan wali si perempuan (baik wali nasab atau
wali hakim) calon pengantin perempuan. Mereka
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berdualah yang berjanji, bersepakat dan berkomitmen
untuk mewujudkan ketentraman (sakinah) dan
memadu cinta kasih (mawadah wa rahma) ikatan ini
harus diingat bersama, dijaga bersama, serta dipelihara
bersama dan dilestarikandjersama—sama. Dalam al-
qur’an dijelaskan tentang komitmen pada ikatan janji
yang kuat (mitsagan ghalidza) sebagai amanah Allah
Swt QS. Surat an-nisaa’ ayat 2 1;
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“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu
dengan isteri yang lain, sedang kamu telah
memberikan kepada seseorang di antara mereka harta
vang banvak, Maka janganlah kamu mengambil
kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah
kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan
tuduhan yang Dusta dan dengan (menanggung) dosa
vang nyata ?. Bagaimana kamu akan mengambilnya
kembali, Padahal sebagian kamu telah bergaul
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri.
dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari
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kamu perjanjian vang kuat”.

Kata miitsaq” diartikan sumpah(yamin) atau
janji setia (‘ahd ) dalam memaknai kata (miitsagan
ghalidhan ) dalam kitab maani al-quran dengan
penggaan ayat lain “faimsakun bimakrufin aw tasrihun
bi ithsan” maknanya ikatan kuat yang dimaksud adalah
mandat dari Allah Swt kepada pasangan suami-istri
untuk berkomitmen mengelola rumahtangga dengan
prinsip “berkumpul secara baik-baik™.

Dalam kitab Jami'al-bayan bahwa kata
“miitsaq” adalah Janji yang dinyatakan dan diakui
sebagai tanggungjawab diri (al- ‘ahd al-ladzi agrartum
bihi ‘ala anfusikum) janji dan pengakuan yang
dimaksud adalah komitmen dengan  prinsip
“berkumpul secara baik atau berpisah secara baik™.
Dengan demikian kita sering mendengar kalimat kunci
“faimsakun bi ma rufin aw tasrithun bi ihsan” yang di
lafalkan oleh para naib ketika memulai akad
pernikahan.

Karena berupa janji dan komitment yang
resiprosikal, maka ia berlaku bagi dua pihak, laki-laki
dan perempuan. ia harus dijaga, diingat, dan dipelihara
bersama. Disinilah makna “kuat” tersebut. Tidak bisa
salah satu saja yang diminta menjaga ikatan
pernikahan tersebut, sementara pihak yang lain tidak
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perduli. Tidak bisa istri saja yang berusaha yang
berusaha melayani suami dan menjaga diri demi
kekokohan rumah tangga. Tetapi semuanya tidak
perduli,cuek dan tidak berbuat apa- apa untuk menjaga
ikatan tersebut. Begitupun sebaliknya, tidak bisa hanya
suami yang menjaga ikatan ini. Harus keduannya
menjaga bersama-sama. Inilah pemaknaan “mitsagan
ghalidza” dalam perspektif mubadalah. Hal ini karena
suami-istri, sebagai pilar yang kedua, adalah
berpasangan.
2. Prinsip berpasangan dan kesalingan

Relasi pernikahan antara laki-laki dan
perempuan adalah berpasangan. Untuk istilah suami

e

maupun istri al-qur’an menggunakan kata “zawj”
)

yang artinya adalah

pasangan. Maknaya istri pasangan (zawj)suami, dan
suami pasangan (zawj) istri. Prinsip berpasangan yang
berkesalingan ada pada gambaran QS.al-baqarah.ayat
187

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka
adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian
bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni
kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan
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Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang
bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar.
kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang)
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu,
sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan
Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah
Allah  menerangkan ayat-ayat Nya kepada manusia,
supaya mereka bertakwa”

Dalam ayat in1 disebutkan bahwa “mercka
para istri adalah pakaian bagi kalian, dan kalian
adalah pakaian mereka (para istri).” Makna ini
(mereka-kalian) tentu saja adalah terjemah literal
dari ayat al-Quran yang menggunakan struktur laki-
laki (mudzakar) dan mengajak bicara para laki-laki.
Akan tetapi jika dimaknai perspektif mubadalah,
maka terjemahannya adalah “istri adalah pakaian
suami dan suami adalah pakain istri” hal yang sama
juga mengenai kewajiban puasa di dalam ayat
tersebut, tidak hanya berlaku bagi suami tetapi juga
pada suami dan istri.

3. Perilaku Saling Memperlakukan Satu Sama Lain Secara
Baik.

Tiang ini adalah turunan dari kedua tiang
pertama, yaitu sikap untuk saling memperlakukan
satu sama lain secara baik (mu asyaroh bil ma ruf)
sebagaimana dijelaskan, sikap ini adalah etika yang
paling fundamental dalam sebuah pernikahan ., Ia
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juga menjadi salah satu tiang yang bisa menjaga dan
menghidupkan segala kebaikan yang menjadi tujuan
bersama sehingga bisa terus dirasakan dan dinikmati
oleh suami dan istri. Bahwa kebaikan harus
dihadirkan dan sekligus dirasakan oleh kedua belah
pihak. QS .an-Nisa ayat 19
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“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi
kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa, dan
janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan
pekerjaan keji yang nyata, dan bergaullah dengan mereka
secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan
vang banyak”

Sebagaimana ayat-ayat yang lain ayat ini juga
ditujukan kepada laki-laki sebab secara sosial laki-
laki yang mempunyai kewenangan yang dimiliki.
Ayat ini mengajak seorang laki-laki sebagai orang
yang beriman, agar meninggalkan kebiasaan buruk
tersebut. Kebiasaan yang lumrah pada masa jahiliah,
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dan masih sering terjadi pada masa sekarang.
Sebaliknya ayat ini menuntut mereka untuk
membiasakan berperilaku baik terhadap perempuan
(istr1). Dalam perspektif mubadalah substansi ini
juga berlaku bagi perempuan. maknanya, para
perempuan dilarang melakukan pemaksaan terhadap
laki-laki, menghalangi dan merampas harta. Begitu
juga perempuan dituntut untuk berperilaku baik
kepada laki-laki (suami) 13

4. Kebiasaan Saling Musyawarah Bersama

Tiang ini adalah sikap dan perilaku untuk
selalu bermusyawarah dan saling bertukar pendapat
dalam  memutuskan  sesuatu terkait dengan
kehidupan rumah tangga. QS. Al-bagarah ayat 233;
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan  penyusuan. dan kewajiban — ayah
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada
dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu
disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan ”.

Ayat ini menjelaskan suami atau istri tidak
boleh menjadi pribadi yang otoriter dan
memaksakan kehendak. Setiap tindakan vyang
berkaitan dengan pasangan dan keluarga, Sebaiknya
libatkan pasangan dan keluarga atau meminta
pandangan pasangan dalam memutuskan pada suatu
perkara. Masyarakat biasa menempatkan laki-laki
sebagai sentral keputusan, sentral ini bisa jadi yang
paling sulit diterapkan. Sebagaimana terjadi pada
awal Islam, Umar bin Khatab mengakui kesulitan
ini, sekalipun sudah menerima bahwa perempuan
memiliki hak sebagaimana sudah ditegaskan Allah
Swt. Dan nabi Muhammad Saw.,
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Ibnu Abbas Ra. Menuturkan bahwa Umar bin Khattab
berkata, “demi Allah kami dulu saat jahiliah tidak
memperhitungkan perempuan sama sekali. Kemudian
Allah menurunkan ayat-ayat untuk mereka, suatu saat,
aku sedang memikirkan suatu masalah dan mau
memutuskannya. Tiba-tiba istriku berkata, coba saja
lakukan ini atau itu. Aku menimpalinya (istriku),
mengapa kamu ikut campur dengan urusan yang akan
aku putuskan? Dia menjawab perkataanku, ‘anch
kamu ini, wahai Ibnu Khattab, padahal putrimu, istri
Rosul, biasa ikut memberikan pendapat Rosulullah

Saw.” (bukhari no 9)

Berembuk dan berbagi pendapat adalah salah
satu tiang berumah tangga yang di tegaskan dalam
al-Qur’an. Misal tentang menyapih anak diputuskan
oleh kedua belah pihak ayah/suami dan ibu/istri.
Dan setelah bermusyawarah bersama dibuat
keputusan bersama antara mereka berdua. Secara
umum Islam menghendaki untuk bermusyawarah
dengan sahabat, kerabat dan keluarga menjadi
perilaku utama sebagai ajaran kasih sayang dengan
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orang lain. QS. Ali ‘Imran (3);159
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah
kamu Berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun
bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam wurusan itu. kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
vang bertawakkal kepada-Nvya.”

Sekalipun ayat ini berbicara terhadap Nabi
Muhammad Saw, akan tetapi sebagaimana ayat-ayat
yang lain yang berbicara kapada beliau, dan nabi
sebagai rasul yang wajib di teladani bagi seluruh umat,
laki-laki dan perempuan, maka prinsip bermusyawarah
adalah baik dan dianjurkan, di dalam atau diluar
rumah tangga. Antara suami-istri atau orang tua-anak,
dan juga dalam masalah ekonomi dan sosial.
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‘Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana
kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-
isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui
kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya.

Ayat- ayat diatas membicarakan betapa
pentingnya bermusyawarah antara suami/ayah dan
istri/ibu. Konteknya dalam hal penyapihan anak pun
di tegaskan dalam al-Qur’an, sehingga penting bagi
kita untuk mengetahuinya. Dengan memperhatikan
empat tiang diatas maka dalam memutuskan dan
melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan
keluarga mengajak berbicara pasangan adalah salah
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satu bentuk pengakuan dan penghargaan terhadap
harga diri dan kemampuannya. Selain itu untuk
melihat dan memperkaya pengentasan suatu
masalah dari perspektif yang lain dan bisa berbeda.
Dengan perspektif yang kaya dan pendapat yang
beragam, setiap orang akan dapat mengambil
keputusan dengan penuh kesadaran dan berbagai
manfaat akibat timbulnya dari keputusan tersebut.

5. Saling Merasa Nyaman dan Memberi
Kenyamanan

Memberi kerelaan terhadap pasangan dalam
al-Qur’an disebut (faradin min huma )yaitu adanya
keikhlasan, penerimaan, kerelaan dan kenyamanan
dari kedua belah pihak. Kerelaan adalah
penerimaan paling puncak dan kenyamanan yang
paling sempurna. Setiap orang merasa rela ketika
didalam hatinya tidak ada sedikitpun ganjalan atau
penolakan. Hal ini harus dijaga secara terus menerus
sebagai tiang penyangga di setiap ucapan, perilaku,
tindakan dan sikap agar kehidupan tidak hanya kuat
tetapi juga melahirkan rasa cinta kasih dan
kebahagiaan. itu membutuhkan kerelaan suami dan
istri apalagi untuk kehidupan yang lebih mendasar.

LS elRee

Dengan tiang dari al-Qur’an, g
maka teks-teks hadis yang selama ini di pahami
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sepihak, bahwa istri mencari dan mengusahakan
kerelaan suami, hal mi1 harus dimaknai secara
mubadalah bahwa suami juga dianjurkan untuk
memperoleh  kerelaan istri. Sehingga dalam
kehidupan rumah tangga tercipta kehidupan surgawi
yang menciptakan ketenangan, kebahagiaan dan
kenyaman bagi kedua belah pihak suami dan istri.
Hadist yang menyatakan bahwa istri akan masuk
surga jika memperoleh kerelaan dari suami, hal ini
secara mubadalah, bahwa suami akan masuk surga
jika memperoleh kerelaan dari sang istri. Sebab,
suami dan istri dalam perspektif mubadalah harus
saling mengupayakan kerelaan dari pasangannya.
Masing-masing saling memberi kenyamanan kepada
pasangan.

Kelima tiang ini disusun secara kronoligis.
Karena dalam Islam, setiap individu di tuntut pada
awal memasuki kehidupan rumah tangga melalui
akad pernikahan sebagai janji yang kuat (mitsagan
ghalidza). Dari akad ini laki-laki dan perempuan
menjadi pasangan hidup (zawaj) yang diharapkan
dan dianjurkan oleh Islam. Untuk satu sama lain
memperlakukan dengan baik (mu’asyaroh  bil
ma 'ruf) membiasakan untuk saling
bermusyawarah/tukar pendapat (tasyawurin) dan
saling memberi kenyamanan (taradin min huma).
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Secara substansial, sebagaimana ditegaskan, yang
paling fundamental dari kelima tiang ini adalah
mu ‘asyaroh bil ma’ruf (saling berbuat baik) yang
menjadi poros dan perilaku puncak semua pilar,
semua pendidikan, semua norma, serta semua hak
dan kewajiban terkait suami dan istri dalam Islam.
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Dari al-Munzir bin Jarir, dan dari ayahnya yang
mengatajan bahwa Rasulullah Saw. Bersabda:
“barang siapa yang berbuat kebaikan lalu diikuti
(orang lain) perbuatan tersebut, maka ia akan
memperoleh pahala (kebaikan tersebut)dan sepadan
pahala orang lain yang melakukan kebaikan tersebut,
tanpa mengurangi pahala orang vang melakukan
kebaikan”. (sunnan ibnu majah, no 208)

Sering kita mendengar senyum adalah ibadah
atau bisa dikatakan kebaikan, maka seseorang yang
senyum berarti telah melakukan kebaikan yang
berpahala. Biasanya orang yang tersenyum kepada
kita maka seringkali kita menbalasnya dengan
senyuman juga. Maka pahalanya tidak sebatas
senyuman yang diberikan saja, tetapi semua
senyum yang mengikutinya. Sehingga pahalanya
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menjadi  bertubi-tubi. Pahala didunia berupa
limpahan kasih  sayang, kebahagiaan, dan
kegembiraan. Segala sesuatu yang menciptakan aura
positif dilingkungan kondusif untuk semua kebaikan
fisik, mental maupun sepiritual. Tentu saja di
Yaumul Qiyamah nanti, juga akan dibalas pahala
surga, sebuah kehidupan yang terukur nikmat dan
kebahagiaannya.
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